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Kata kunci: ABSTRAK

Sequential Hijaiyah Letter, The articles to load about a child have difficulty reading sequential hijaiyah letters
Al-Barqy Method, Mild and makhraj. The purpose of this research was aimed to improve the ability of mild
Autism Student autism student on reading about sequential Hijaiyah through Al-Barqy method. This

type of research is experiment in the from of single subject research (SSR) by design
A-B-A. The subject is a mild autism student. Data collection techniques are test,
measure with percentage and data collection instrument in the from questions taken
from sequential hijaiyah letters. The result of data analysis in condition and inter
condition showed a positive improvement on read sequential hijaiyah letters. The
research result then it is proven that al-barqy method can improve the ability to read
sequential hijaiyah letters for a mild autism student. Suggestion for classroom
teachers can use a-barqy method in practice and improve the ability to read
sequential hijaiyah letters for a mild autism student.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan jalan satu-satunya menuju masyarakat yang berilmu pengetahuan dan
modern. Pendidikan juga juga memiliki tujuan untuk mengembangkan setiap bakat dan kemampuan
para peserta didik agar menjadi manusia yang berguna dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
yang memiliki ilmu pengetahuan, akhlak mulia, mandiri dan menjadi manusia yang bertanggung jawa.
Pendidikan yang berkualitas dan merata dapat menjamin keberlangsungan hidup yang lebih baik dan
menjadi bermatabat. Pendidikan tersbut tidak sgja untuk siswa yang norma melainkan juga untuk
siswa berkebutuhan khusus.

Siswa berkebutuhan khusus merupakan siswa yang memiliki kelainan intelegtual, fisik, emosiona
mental ataupn sosial. Salah satu siswa yang ter]\masuk kedalam siswa berkebutuhan khusus adalah
siswa autis. Siswa autis adalah siswa yang tidak tertrik dengan dunia luar, atau sering dikatakan bahwa
siswa yang memiliki dunianya sendiri. siswa autis memiliki gangguan dalam bidang komunikasi,
sosial interagsi, kemampuan kognitif dalam kehidupan sehari-hari. Autis sendiri merupakan sebuah
gangguan pada anak yang ditandai dengan munculnya gangguan dan keterlambatan dalam bidang
kogniif, komunikasi, ketertarikan padainteraksi sosial dan perilaku.

Perilaku anak-anak dengan autism dalam interaks sosial mereka ditunjukkan oleh kurangnya
minat untuk bermain dengan teman-teman mereka. Mereka labih suka sendirian, memiliki sedikit atau
ridak ada kontak mata atau menghindari pandangan, dan menrik tangan orang lain untuk memaksa
melakukan apa yang mereka inginkan. Namun gejala yang ditunjukkan setigp anak autis beragam,
sehingga tampak bahwa tidak ada anak autis yang benar-benar sama dalam tingkah lakunya.
Karakteristik anak autis yang antara lain perkembangan motorik yang kurang baik, gerak kurang
luwes, sehingga mengakibatkan kesulitan dalam keterampilan menulis, membaca dan lain-lain (Damri,
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2007:102).

Siswa autis yang memang memiliki berbaga hambatan, namun banyak diantara siswa autis yang
juga memiliki berbagai kelebihan unik yang membuatnya mampu bersaing dengan siswa normal
lainnya. Salah satunya siswa autis yang siklasifikasikan sebaga High Functioning atau disebut juga
sebagal siswa yang memiliki 1Q tinggi, yang memiliki cirri-ciri mampu berkomunikasi, pintar dan
sangat berminat pada salah satu bidang tapi masih sulit bersosialisasi dengan baik (Puspaningrum,
2010:19).

Meskipun siswa autis memiliki 1Q yang tinggi, mampu berkomunikasi dan mempunyai minat dan
bakat dalam suatu bidang, tetapi ia masih kesulitan dalam beberapa pembelgjaran akibat dari hambatan
yang dimilikinya. Salah satu pembelgaran yang sulit bagi siswa adalah pembelgaran agama Islam.

Pembel gjaran agama Islam merupakan pembelgjaran yang perlu diberikan sgjak dini kepada siswa.
Pembelgjaran agama Islam bersumber dari Al-Qur’an dan hadist yang beris aturan dan azas mengenai
perintah dan larangan Alla SWA. Pendidikan itu berawal dari membaca (igra’), yang tertuang di surat
Al-‘lag yang ayat 1-5 yang berbunyi, yang artinya “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpa darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang menggar (manusi) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusi apa yang
diketahuinya’.

Sehubung perintah di atas, maka diwajibkan bagi seluruh umat Islam untuk belgjar membaca dan
memahami Al-Qur’an yang berawal dari membaca huruf hijaiyah. Huruf hijaiyah merupakan ejaan
bahasa Arap yang digunakan untuk menulis kata dan kalimat di dalam Al-Qur’an. Huruf hijaiyah juga
merupakan hutruf utama yang telah digunakan Timur Tengah atau Arab Saudi dan sekitarnya. Huruf
hijailyah juga merupakan sebuah huruf yang sudah dikena di seluruh dunia, dan yang paling utama
karena huruf hijaiyah merupakan huruf yang digunakan dalam kotab suci Al-Qur’an (Hidayati,
Amsyaruddin, & Sopandi, 2013:305).

Berawal dari | sampai s dengan total 28 huruf, huruf hijaiyah dibagi atas dua bagian yaitu mufrad
(tunggal) dan muzdawij (berangkai). Pentingnya huruf hijaiyah dalam Al-Qur’an yaitu merupakan
kunci dasar dalam membaca AL-Qur’ an (Setianingsih, 2016:13).

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk observasi yang peneliti lakukan pada bulan Januari
2018 di kelas X1 Lukis. Peneliti menemukan seorang siswa laki-laki yang dikategorikan sebaga siswa
autis ringan berdasarkan hasil dari asesmen Pusat Layanan Autis (PLA). Siswa tersebut berumur 18
tahun dengan ciri-ciri kesehatan fisik bagus, berpenampilan rapid an mampu berkomunikasi, memiliki
hobi dalam bidang melukis dan menggambar, sehingga ia mampu mengambil jurusan Seni Lukis di
SMKN 4 Padang.

Saat belgjar siswa lebih suka duduk sendiri, bahkan saat istirahat. Pada proses pembelgjaran teori
siswa sering menundukkan kepala di atas meja atau duduk di teras depan kelas untuk istirahat sebentar,
lalu kembali lagi ke kelas. Tetapi sebaliknya saat pembelgaran yang berhubungan dengan praktek
menggambar atau melukis, maka siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan mampu
berkonsentrasi lama saat proses pembel g aran berlangsung.

Perilaku tersebut seringkali ia lakukan saat proses pembelgaran teori berlangsung, guru yang
mengajar pun hanya membiarkannya. Itu mengakibatkan ia sering ketinggalan dan kesulitan dalam
mengikiti pembelgarannaya tersebut. Salah satu pembelgjaran yang sulit diikuti oleh siswa iaah
pembelgaran agamalslam.

Pembelgjaran Agama Isam di kelas XI ini mewgjibkan siswa untuk dapat membaca dan
menghapal ayat Al-Qur'an, namun siswa masih belum mampu membaca Al-Qur an. Ketidak
mampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an ini berdampak langsung kepada proses pembel gjarannya.
Terbukti ketika ada materi yang mengharuskan siswa membaca atau menghapal ayat, maka siswa akan
meminta bantuan gurunya untuk membuatkan ayat tersebut dalam versi B.Indonesia. kesulitan yang
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dialami siswa terus berlanjut tanpa ada tindak lanjut atau penanganannya, sehingga siswa terus
menerus mengharapkan bantuan dari guru.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru agamanya, diperoleh informasi bahwa
siswa memang sulit untuk berkonsentrasi saat proses pembelgaran, selain itu siswa juga lebih suka
mengerjakan tugasnya sendiri di depan kelas sendirian. Perilaku siswa ini hanya dibiarkan oleh guru,
dengan syarat bahwa tugasnya harus selesai. Guru agamanya juga menuturkan bahwa siswa memang
belum mampu membaca Al-Qur’ an. Saat ada materi menghapal ayat, maka guru akan membantu siswa
membuatkan ayat tersebut dalam versi B. Indonesia. Akibatnya sampai sekarang siswa masih belum
mampu membaca Al-Qur’ an.

Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk membaca salah satu ayat di dalam Al-Qur’an. Namun
siswa tidak mau membaca dengan alasan bahwa siswa pusing saat membacanya. Setelah dibujuk,
siswa baru mau membacanya. Saat membaca ayat tersebut siswa sering salah dalam pembacaan tanda
baca dan terputus-putus (perhuruf).

Kemudian peneliti melakukan beberapa kali tes dengan meminta siswa membaca dan menulis
huruf hijaiyah tunggal, didapatlah hasil bahwa siswa mampu membaca dan menulis huruf hijaiyah
tunggal tersebut. Kemudian peneliti meminta siswa memberikan tes menggunakan instrument asesmen
membaca huruf hijaiyah berangkai, dapat dilihat padatabel 1 :

Table 1. Asesmen Kemampuan Memembaca Hur uf

No. Huruf hijaiyah Dirangkai Keterangan

berangkai

B B

1. 26 v Yahdi
2 G v' Tam, bu
3 T v Yas
4 g 4 Yahsu
5 Gia v" Yah, guh, son, sa
6 S v Za,ma lu
7 DXa v Go, da, ro
8 PR v So,lam
9 Je v Mas, s, lu
10 Al v Malahu

Jumlah 3 7

Tot 3

otal 15 X100 =30%
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Dari asesmen membaca huruf hijaiyah berangkal diatas, menunjukkan bahwa siswa hanya mampu
membaca huruf hijaiyah berangka dengan tanda baca diatas dan dibawah. Sedangkan huruf hijaiyah
yang memiliki tanda baca bervariasi, membuat siswa membacanya terputus-putus (perhuruf) dan
sering salah dalam pengucapan tanda bacanya. Jadi kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah
berangka masih rendah.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan asesmen yang peneliti lakukan, terbukti bahwa siswa
memiliki kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah berangka (muzdawij). Oleh karenaitu peneliti akan
memberikan metode Al-Brgy untuk mengatasi kesulitan siswa dlam membaca huruf hijaiyah
berangka (muzdawij).

Alasan penedliti tertarik menggunkan metode Al-Barqy untuk mengajarkan membaca huruf hijaiyah
berangkai karena metode ini mampu membuat siswa cepat membaca huruf hijaiyah berangkai dan
tidak gampang lupa. Metode ini juga dapat digunakan untuk segaka jenis umur, karena mamngingat
bahwa siswa sudah remaja namun masih belum mampu membaca Al-Qur’ an. Selain itu metode ini jga
sgjalan dengan metode yang sudah digunakan guru dalam mengagar siswa yaitu menggunakan
mengubah ayat dalam versi B. Indonesia, sehingga siswa tidak terlalu asing dengan metode ini. Jadi
metode Al-Barqy ini dipilih agar siswa cepat menguasai kemampuan membaca huruf hijaiyah
berangka bahkan Al-Qur’an, mengingat umur siswa.

Selanjutnya peneliti mengiringi metode Al-Barqy dengan kegiatan menggambar. Ini dilakukan
mengingat bahwa siswa suli berkonsentrasi lama dalam pembelgaran teori, sehingga peneliti
mengiringi metode Al-Barqgy ini dengan hpbinya agar siswa dapat tertarik dan mampu berkonsentrasi
dalam pembelgjaran.

Jadi metode Al-Barqy yang diiringi dengan kegiatan menggambar ini dilakukan agar dapat
mengatas hambatan siswa dalam membaca huruf hijaiyah berangkai, karena metode ini mudah
dipahami, anti lupa, cepat diingat dan membuat siswa mau berkonsentrasi dalam pembel gjaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, amaka peneliti tertarik melakukan penelitian ini, yaitu tentang
“ Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Berangkai Bagi Siswa Autis Ringan di SMKN
4 Padang”.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimena dalam bentuk Single Subject Research
(SSR) dengan desain A-B-A. (Sunanto,2005: 12) mengemukakan “penelitian eksperimen bertujuan
untuk mengetahui hubungan fungsiona atau hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan terikat.”
Variabel terikat (target behavior) dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca huruf hijaiyah
berangkai dan variabel bebasnya yaitu metode Al-Barqy.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan alat pengumpul data
menggunakan soa soal huruf hijaiyah berangka yang terdiri dari empat huruf. Kemudian setelah
semua data dari masing-masing kondisi dikumpulkan maka dilakukan analisis data. Analisis data
dalam penelitian ini mencakup analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis visual grafik (Visual Analisis of grafik Data).

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Pada penelitian membaca huruf hijaiyah berangkai ini dilakukan dengan kondisi baseline (A1)
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Kemudian kondisi intervensi (B) dilaksanakan dalam 10 kali
pertemuan. Selanjutnya pada kondis baseline (A2) dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan. Maka
penelitian pada kemampuan membaca huruf hijaiyah berangka pada ketiga kondisi dilakukan
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sebanyak 22 kali pertemuan. Untuk melihat hasil data perbandingan dalam ketiga kondisi maka dapat
dilihat pada grafik 1 berikut ini:

120.00%

| —

100.00% TR T T
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(A1)
== ntervensi
(B)
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Grafik 1. Persentase kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah berangkai

Berdasarkan grafik 1, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa membaca huruf hijaiyah berangkai
kondisi baseline (A1) dihentikan pada pertemuan keenam. Pada grafik kondisi A1, kemampuan siswa
dalam siswa membaca huruf hijaiyah berangkai diawali dengan persentase 45%, kemudian 50%, 55%,
45%, 50%, dan terakhir 50%, mean level pada kondis ini yaitu 41,17. Dengan demikian pendliti
melanjutkan untuk memberikan intervensi dalam kemampuan membaca huruf hijaiyah berangkai
menggunakan metode Al-Barqy. Panjang kondis pada fase intervensi (B) adalah 10 dengan mean
levelnya adalah 88,7. Setelah diberikan perlakuan, estimasi kecenderungan arah pada kondisi ini
meningkat.

Melihat kondisi pada saat siswa diberikan intervens telah stabil kemudian peneliti melanjutkan pada
kondis baseline (A2). Panjang kondisi pada fase ini adalah 6 dan mean levelnya adalah 100. Terlihat
kecenderungan arahnya mengalami peningkatan.

Kemudian dilakukan analisis antar kondis dalam meningkatkan kemampuan membaca huruf
hijailyah berangkai bagi siswa autis ringan dengan menggunakan metode Al-Barqy yaitu: 1) Variabel
yang diubah adalah kemampuan membaca huruf hijaiyah berangkai. 2) Untuk menentukan perubahan
kecenderungan arah adal ah dengan mengambil data analisis dalam kondisi.

Kecenderungan arah selama kondisi baseline (A1) arahnya meningkat (+) namun masih rendah
dengan persentase dihari keenam didapatkan 50%, kemudian arah pada kondisi intervens (B)
menunjukkan peningkatan (+) dengan persentase yang didapatkan 100%. Dan terakhir kondisi baseline
(A2) stabil (=) dengan persentase yang didapatkan 100%. Sehingga pemberian intervensi berpengaruh
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positif terhadap variabel yang diubah.

Cara menentukan level perubahan pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A1), dan
pada kondisi baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi (A2) adalah sebagai berikut: 1) Data poin
terakhir kondis baseline (A1) membaca huruf hijaiyah berangkai adalah 50, dan data poin pertama
intervens (B) adalah 60. 2) Selisih antara keduanya yaitu 60 — 50 = 10. Ini berarti kemampuan siswa
dalam membaca huruf hijaiyah berangkai kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A1) sampai
kepada kondisi awal intervensi sudah ada sedikit peningkatan yaitu 10. 3) Data poin terakhir kondisi
baseline (A2) adalah 100 dan data poin pertama pada kondis intervensi (B) adalah 60. 4) Selish
antara keduanya yaitu 100 — 60 = 40.

Ini berarti kemampuan siswa dalam membaca huruf hijailyah berangkai dengan menggunakan
metode Al-Barqy dari kondisi saat diberikan intervensi (B) sampai kepada kondisi setelah siswa tidak
lagi diberikan intervensi (A2) datanya meningkat yaitu meningkat sebanyak 40. Persentase overlape
pada kemampuan membaca huruf hijaiyah berangkai sangat baik pada kondisi baseline (A2) setelah
tidak lagi diberikan intervensi dengan persentase yang didapat adalah 30%. Semakin kecil persentase
overlape maka semakin baik pengaruh intervens terhadap perubahan target behavior dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian intervensi dengan metode Al Barqy efektif
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah berangkai pada siswa autis ringan. Saat diberikan
perlakuan berupa metode Al-Barqy maka terjalinlah hubungan yang baik antara guru dengan murid.
Guru berusaha menciptakan suasana yang nyaman dalam kegiatan memembaca huruf hijaiyah
berangkai. (Eva Masithoh Wijayanti, 2010) menunjukkan bahwa metode Al-Barqy sangat membantu
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah. Jadi adanya peningkatan hasil
belgjar atau kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah setelah diberikan metode Al-Barqy.

Siswa kesulitan dalam membaca huruf hijalyah berangka dapat dilihat dari seringnya siswa
menukar tanda baca, mengganti huruf, makhrag yang salah dan terputus-putus ketika diminta membaca
huruf hijaiyah berangkal. Maka dalam menggarkan siswa membaca huruf hijaiyah berangka dengan
metode Al-Barqy, akan ada hubungan timbal balik antara siswa dengan guru saat pembelgjaran tatap
muka.

Dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa autis ringan
dalam membaca huruf hijaiyah berangkai. Persentase kemampuan membaca huruf hijaiyah berangkai
siswa meningkat setelah intervens dilakukan dengan dibuktikan meningkatnya kecenderungan arah.

Guru terus membimbing siswa dengan menggarkan dan melatih siswa daam membaca huruf
hijaiyah berangkai beserta makhragjnya dengan benar. Kemudian dengan Al-Barqy diberikanlah upaya
melatih membaca dengan benar sekaligus di akhir kegiatan guru selalu melakukan evaluasi terhadap
kemampuan siswa yaitu dengan meminta siswa membaca kembali huruf hijaiyah yang diberikan tanpa
ada bimbingan lagi dari guru.

Siswa autis disamping memiliki kekurangan dalam konsentrasi, emosi, perilaku, interaksi sosia
dan kemampuan akademik, namun tidak menutup kemungkinan siswa mengikuti pembelgaran
membaca Al-Qur’an di sekolah. Salah satunya adalah siswa autis yang diklasifikasikan sebagai High
Functioning atau disebut juga sebagal siswa autis yang memiliki 1Q tinggi, yang memiliki ciri-ciri
sebagal siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik, pintar dan sangat berminat pada salah satu
bidang tapi masih sulit untuk bersosialisasi dengan baik (Cristine Puspaningrum, 2010:19).

Maka penelitian ini dirancang dengan sebuah program pembelgjaran individual yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan siswa membaca huruf hijaiyah berangkai.

Hasil Penilaian Rekapitulasi Instrumen Penelitian Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah
Berangkai Dalam Kondisi Baseline (A1), Itervens (B) Dan Baseline (A2) :
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Basdline Jumlah Huruf
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Jumlah Makhraj
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Perhitungan persentase

Kemampuan siswa = skor yang diperoleh siswva X 100%
skor yang seharusnya

B. Intervens (B)

Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu

220



Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus ISSN 2622-5077 Viola Affelia Tamara, Damri
Intervens Jumlah Huruf Jumlah Makhraj %
Vi 6= Dedl, i, S8 GEK BLE, 6= Usana, o4, T K& 60%
VI 8= Dedl, Ui, U, G, Y, 7= De¥l, L), S, s, 75%
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Perhitungan persentase
Kemampuan siswa = skor yang diperoleh sisva  x 100%
skor yang seharusnya
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C. Basdine2 (A2)

Basdline Jumlah Huruf Jumlah Makhr aj %
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Perhitungan persentase
Kemampuan siswa = skor yang diperoleh sisva ~ x 100%
skor yang seharusnya

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka terbukti bahwa metode Al-Barqy efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah berangka siswa autis ringan. Dapat dilihat hasil
penelitian pada analisis dalam kondsi dan andlisis antar kondisi yang menunjukkan perubahan atau
peningkatan setelah intervensi diberikan dan setelah intervensi tidak lagi diberikan.

Peneliti memberikan saran kepada guru yang menggjar di  SMKN 4 Padang,untuk dapat
menggunaan metode Al-Bargy dalam melatih dan meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah
berangka bagi siswa autis ringan. Serta tidak hanya menggunakan metode Al-Bargy, namun dapat
dimodifikass dengan menggunakan metode-metode lainnya yang membantu meningkatkan
kemampuan membaca huruf hijaiyah berangkal bagi siswa autis ringan.
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